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Abstrak. Perbandingan antara Indonesia dan Turki menarik untuk dikaji karena keduanya memiliki latar
belakang pendidikan, kebijakan, dan kondisi sosial yang berbeda. Indonesia dengan sistem pendidikan
yang cenderung desentralistis dihadapkan pada tantangan pemerataan mutu guru di wilayah yang luas dan
beragam. Sementara itu, Turki dengan sistem yang lebih sentralistis berupaya menjaga keseragaman
standar kompetensi guru, meskipun menghadapi masalah implementasi di tingkat daerah. Tujuan dari
penelitian ini Adalah untuk menganalisis perbandingan kompetensi guru dan Pengembangan Profesi
Berkelanjutan (PKB) antara Indonesia dan Turki. Penelitian ini menggunakan metode berupa studi
literatur dengan pendekatan komparatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualifikasi guru di Indonesia
dan Turki memiliki kualifikasi yang berbeda terutama pada tingkatan sekolah menengah atas/kejuruan.
Program Induksi Guru Pemula di Indonesia beban kerjanya lebih ringan dan programnya lebih terarah,
namun bersifat monoton, Sedangkan di Turki beban kerjanya lebih berat dan program kegiatan guru
pemula lebih varaitif tetapi daya dukung instruktur/mentor belum memadai. Komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan program keberlanjutan di Indonesia lebih mudah dipahami dan
dijalankan, sedangkan program di Turki lebih komplek meski sudah berbasis kearifan sekolah. Sehingga di
Turki masih banyak ditemukan kendala untuk pelaksanan program komunitas belajar. Selanjutnya,
jaringan komunitas Virtual guru untuk meningkatkan komptensi dan program keberlanjutan guru di
Indonesia dan Turki telah memiliki platform online. Platform di Indonesia lebih mudah dioperasionalkan
karena waktunya lebih fleksibel dan konten yang ada sesuai dengan kebutuhan guru serta adanya
pengakuan point untuk guru yang aktif menggunakan PMM. Sedangkan Platform di Turki lebih sulit untuk
dioperasionalkan meski menu/fiturnya lebih lengkap dan jangkauan programnya lebih luas, sehingga
platform ini tidak cukup efektif untuk meningkatkan komptensi guru di Turki dan tidak adanya pengakuan
point ketika mengikuti pelatihan di Platform OBA.

Kata kunci: Kompetensi Guru, Pengembangan Profesi Berkelanjutan, Indonesia, Turki

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
setiap negara. Keberhasilan suatu sistem pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas guru, sebab
guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, sekaligus inovator dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, kompetensi guru menjadi faktor strategis yang harus senantiasa diperkuat.
Kompetensi guru meliputi penguasaan pengetahuan pedagogik, keterampilan profesional, sikap
kepribadian, dan keterampilan sosial yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar (Darling-Hammond, 2017). Guru yang memiliki kompetensi tinggi
diyakini mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi peserta didik, serta
meningkatkan capaian akademik maupun non-akademik siswa.

Indonesia telah merumuskan empat kompetensi utama guru, yakni kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Untuk menjaga dan meningkatkan kompetensi tersebut,
pemerintah mengembangkan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). PKB
meliputi tiga komponen utama, yaitu pengembangan diri (diklat, seminar, lokakarya), publikasi
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ilmiah, serta karya inovatif (Kemendikbud, n.d.). Program ini tidak hanya ditujukan sebagai
persyaratan administratif kenaikan pangkat, tetapi juga sebagai sarana peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas. Namun, implementasi PKB di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan,
antara lain ketidaksesuaian materi dengan kebutuhan guru di lapangan, keterbatasan akses
terhadap pelatihan di daerah terpencil, serta adanya variasi kualitas pelaksanaan antar wilayah
(Jalal et al., 2009; RISE, 2020). Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan
yang dirumuskan di tingkat pusat dengan realitas pelaksanaan di lapangan.

Berbeda dengan Indonesia, Turki memiliki kerangka kompetensi guru yang dirumuskan
secara terstandarisasi oleh Kementerian Pendidikan Nasional (Ministry of National
Education/MoNE). Dokumen General Competencies for the Teaching Profession (2018)
menjabarkan kompetensi yang harus dimiliki guru, mencakup kompetensi bidang pengetahuan,
keterampilan pedagogik, nilai dan sikap profesional, serta pengembangan diri. Program
pengembangan profesional di Turki dikelola secara terpusat oleh MoNE dengan menekankan
pada pelatihan in-service yang terstruktur. Dalam beberapa tahun terakhir, Turki meluncurkan
kebijakan baru untuk memperluas akses pelatihan guru dengan memanfaatkan teknologi digital
dan platform daring, sehingga lebih banyak guru dapat mengikuti program pengembangan
kompetensi (Ozer & Suna, 2020). Meski demikian, kebijakan yang terpusat juga menimbulkan
tantangan, misalnya terkait fleksibilitas program untuk menyesuaikan kebutuhan guru di
berbagai daerah dengan karakteristik yang berbeda (Karatas & Cevik, 2021).

Perbandingan antara Indonesia dan Turki menarik untuk dikaji karena keduanya memiliki
latar belakang pendidikan, kebijakan, dan kondisi sosial yang berbeda. Indonesia dengan sistem
pendidikan yang cenderung desentralistis dihadapkan pada tantangan pemerataan mutu guru di
wilayah yang luas dan beragam. Sementara itu, Turki dengan sistem yang lebih sentralistis
berupaya menjaga keseragaman standar kompetensi guru, meskipun menghadapi masalah
implementasi di tingkat daerah. Dengan demikian, studi komparatif dapat membuka ruang untuk
menemukan praktik baik (best practices) yang dapat saling diadaptasi, serta mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat yang serupa maupun berbeda.

Dari sisi literatur, kajian tentang PKB di Indonesia umumnya fokus pada evaluasi
pelaksanaan, efektivitas diklat, serta kendala administratif yang dihadapi guru (Suparman, 2020;
Winarsa & RISE Team, 2020). Sementara itu, kajian di Turki lebih banyak menyoroti reformasi
kebijakan dan standarisasi kompetensi yang dilakukan oleh MoNE (Ozer & Suna, 2020). Akan
tetapi, literatur yang secara khusus membandingkan kerangka kompetensi guru dan mekanisme
pengembangan profesional berkelanjutan antara kedua negara masih sangat terbatas. Padahal,
analisis komparatif diperlukan untuk mengidentifikasi titik temu, perbedaan, serta peluang
peningkatan kebijakan pada masing-masing konteks.

Dengan adanya research gap tersebut, artikel literature review ini bertujuan untuk: (1)
Bagaimana kualifikasi dan komptensi Guru antara Indonesia dan Turki ?, (2) Bagaimana Program
Induksi Guru Pemula antara Indonesia dan Turki ?, (3) Bagaimana Komunitas belajar guru antara
Indonesia dan Turki ?, (4) Bagaimana perbandingan jaringan virtual guru antara Indonesia dan
Turki ?. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan
pendidikan,khususnya dalam merancang program pengembangan profesional guru yang lebih
efektif, relevan dengan kebutuhan, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode berupa studi literatur dengan pendekatan komparatif
yang bersumber dari berbagai jurnal/artikel terpercaya yang relevan. Penelitian komparatif
adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-
akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu
fenomena tertentu. Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan
(Nazir, 1983; Ibrahim, et al., 2019). Analisis Perbandingan adalah metode yang umum digunakan
dalam studi komparatif untuk mengevaluasi perbedaan dan kesamaan antara dua atau lebih
objek, fenomena, atau konsep. Pendekatan ini membantu peneliti untuk memahami karakteristik
unik dari masing-masing entitas yang dibandingkan dan mengidentifikasi pola atau tren yang
mungkin muncul.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kualifikasi dan Komptensi Guru antara Indonesia dan Turki

Kualifiksasi guru di Indonesia menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14
Tahun 2005 tentang guru pada pasal 9 mewajibkan harus memiliki kualifikasi akademik
melalui Pendidikan tinggi program sarjana (S1) Sarjana atau Diploma (D4). Peningkatan
kualifikasi akademik ini menjadi kunci keberhasilan dalam peningkatan profesionalisme
guru. Terdapat dua kualifikasi akademik yang patut dimiliki guru, yaitu kualifikasi pendidikan
formal dan kualifikasi uji kelayakan dan kesetaran (Suprihatiningrum, 2013). Kualifiksi
pendidikan formal adalah kualifikasi kesarjanaan yang ditempuh melalui jenjang pendidikan
selama empat tahun. Di samping itu, kualifiaksi ini mesti terarah dalam bidang pendidikan.
Sehingga, para guru yang mengajar adalah orang-orang yang benar-benar memahami pada
bidang pendidikan. Sementara itu kualifikasi uji kelayakan dan kesetaraan adalah Kualifikasi
akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam bidang-bidang
khusus yang sangat diperlukan tetapi belum dikembangkan di perguruan tinggi. Selanjutnya
Kualifikasi guru di Indonesia ternyata terdapat kemiripan dengan kualifikasi guru di Negara
Turki. Pada tingkatan di Sekolah dasar guru diwajibkan untuk mendapatkan gelar sarjana,
sementara guru-guru di tingkat sekolah menengah diwajibkan untuk mendapatkan gelar
magister tanpa tesis (Ozdogan Ozbal & Gokge, 2018).

Kompetensi guru di Indonesia menurut UU Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005
pasal 10 bahwa komptensi guru harus meliputi komptensi pedagogic, kompetensi
kepribadian, komptensi sosial dan komptensi professional yang diperoleh melalui
Pendidikan profesi. Pertama, kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kedua, Kompetensi
kepribadian sekurang-kurangnya mencakup (1) Berakhlak mulia, (2) arif dan bijaksana, (3)
mantap, (4) berwibawa, (5) stabil, (6) dewasa, (7) jujur, (8) mampu menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, (9) secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri dan (10)
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. Ketiga, Kompetensi sosial
merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, sekurang-kurangnya meliputi
(1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat, (2) Menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional, (3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, orang tua/wali peserta didik, (4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, (5) Menerapkan prinsip-
prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan. Keempat, menguasai pengetahuan
bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan (1)
Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan pendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang diampunya (2) Konsep-konsep dan
metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan yang secara konseptual menaungi
atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata
pelajaran yang diampu (Sulila et al., 2023).

Sedangkan di Turki, kompetensi guru ditetapkan menjadi dua, yaitu generic dan
spesifik. Kompetensi guru generik mencakup enam kompetensi utama yaitu Nilai-nilai
Pribadi dan Profesional-Pengembangan Profesi, Mengenal Siswa, Proses Pembelajaran dan
Pengajaran, Pemantauan dan Evaluasi Pembelajaran dan Pengembangan, Hubungan Sekolah-
Keluarga dan Masyarakat, dan Pengetahuan tentang Kurikulum dan Konten (Directorate
General for Teacher Training and Development, 2017). Kompetensi khusus ditentukan untuk
setiap bidang seperti bahasa Inggris dan matematika. Kompetensi generik dan kompetensi
bidang studi ini ditentukan untuk guru dan calon guru yang akan diperoleh melalui
pendidikan pra-jabatan dan pendidikan guru dalam jabatan (Soysal, 2012).

Tabel 1. Analisis Perbandingan Kualifikasi dan Kompetensi Guru
antara Indonesia dan Turki
Aspek Indonesia Turki
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Kualifikasi . Guru di Indonesia wajib e Guru di ~ Turki  wajib
memiliki kualifikasi akademik berkualifikasi akademik (S1) untuk SD
(S1) Sarjana atau Diploma (D4) . Guru Bergelar Magisiter (S2)

tanpa Tesis untuk Sekolah Menengah

Kompetensi . Kompetensi Pedagogik . Kompetensi generik

. Kompetensi Kepribadian e Nilai-nilai Pribadi dan

. Kompetensi Sosial Profesional-Pengembangan Profesi,

. Kompentsi Profesional . Mengenal Siswa.
. Proses Pembelajaran dan
Pengajaran.
. Pemantauan dan Evaluasi
Pembelajaran dan Pengembangan.
. Hubungan Sekolah-Keluarga
dan Masyarakat.
. Pengetahuan tentang

Kurikulum dan Konten
Berdasarkan Tabel 1, Indonesia dan Turki memiliki kualifikasi guru tersendiri, di Indonesia untuk
jenjang PAUD, SD sampai sekolah menengah Atas/Kejuruan berkualifikasi akademik Sarjana (S1) atau
Diploma (D4), sedangkan di Turki untuk sekolah dasar wajib berkualifikasi akademik Sarjana (S1) dan
Sekolah menengah bergelar Magister (S2). Hal ini menunjukkan guru di Turki untuk tingkatan sekolah
menengah kualifikasinya lebih tinggi dibandingkan di Indonesia. Selanjutnya untuk tingkat kompetensi
guru di Indonesia hanya terbagi dalam 4 kompetensi, sedangkan di Turki terdiri dari 6 kompetensi.

B. Program Induksi Guru Pemula antara Indonesia dan Turki

Program Induksi Bagi Guru Pemula diarahkan untuk menjadi salah satu program yang
dapat memfasilitasi pembimbingan dan pengembangan kompetensi guru agar dapat beradaptasi
dengan iklim dan budaya sekolah sehingga dapat melaksanakan pekerjaannya sebagai guru
professional (Farhan & Lumban Gaol, 2024). Program Induksi di Indonesia dilaksanakan di
satuan pendidikan tempat guru pemula bertugas selama 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
paling lama 1 (satu) tahun. Guru pemula diberi beban mengajar antara 12 (dua belas) hingga 18
(delapan belas) jam tatap muka per minggu bagi guru mata pelajaran, atau beban bimbingan
antara 75 (tujuh puluh lima) hingga 100 (seratus) peserta didik per tahun bagi guru bimbingan
dan konseling. Pembimbingan yang diberikan meliputi bimbingan dalam perencanaan
pembelajaran/bimbingan dan konseling, pelaksanaan kegiatan pembelajaran/ bimbingan dan
konseling, penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran/bimbingan dan konseling, perbaikan dan
pengayaan dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran/bimbingan dan
konseling, dan pelaksanaan tugas lain yang relevan (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010).
Selanjutnya Guru pembimbing harus memiliki pengalaman mengajar pada jenjang kelas yang
sama dan pada mata pelajaran yang sama dengan guru pemula, diprioritaskan yang telah
memiliki; pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun dan memiliki jabatan sekurang-
kurangnya sebagai Guru Muda. Pembimbingan guru pemula terdiri atas pembimbingan
penyusunan perencanaan pembelajaran, pembimbingan pelaksanaan pembelajaran,
pembimbingan penilaian hasil belajar, perbaikan pembelajaran, pengayaan materi dengan
memanfaatkan hasil penilaian belajar. Pembimbingan juga dilaksanakan dalam hal pelaksanaan
tugas lain yang relevan (Sugiyanto et al., 2023).

Sedangkan di Turki pelaksanaan program induksi selama satu tahun (12 Bulan) dengan
beban kursus rata-rata lebih dari 27 jam per minggu atau alokasi waktu untuk kegiatan di dalam
kelas dan di sekolah (284 jam). Sebagian besar kegiatan induksi di Turki adalah mentoring
dengan persyaratan seorang mentor yang memiliki pengalaman profesional selama 10 tahun dan
bekerja di bidang yang sama dengan guru pemula (Kemendikbud, 2016; Kaya & Baki, 2023).
Selain itu kegiatan induksi dilaksanakan dengan observasi, lokakarya, dan seminar. guru pemula
harus mengikuti pelatihan selama dua jam dalam seminggu, dan meluangkan waktu empat jam
untuk melakukan praktik dan observasi di sekolah. Bentuk induksi wajib di Turki meliputi
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kegiatan membaca buku atau menonton film. Setiap bulan, guru baru di Turki diwajibkan untuk
menulis ringkasan dari sebuah buku atau film dari daftar yang ditentukan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional. Tujuan dari buku dan film ini adalah untuk meningkatkan perlengkapan
intelektual para guru (Kaya & Baki, 2023).

Tabel 2. Analisis Perbandingan Program Induksi Guru Pemula
antara Indonesia dan Turki

Aspek Indonesia Turki
Waktu . Program Induksi e Program induksi selama satu
Pelaksanaan dilaksanakan selama 1 (satu) tahun (12 Bulan)dengan beban kursus
tahun dan dapat diperpanjang rata-rata lebih dari 27 jam /minggu
paling lama 1 (satu) tahun. atau alokasi waktu untuk kegiatan di
. Guru pemula diberi beban dalam kelas dan di sekolah (284 jam).
mengajar antara 12-18 jam tatap
muka/ minggu untuk guru mata
pelajaran.
. Guru BK antara 75 -100
peserta didik/ tahun
Guru . Minimal memiliki e Pembimbing professional
Pembimbing pengamalan mengajar 5 tahun selama 10 tahun dan bekerja di bidang
dengan jabatan guru muda. yang sama dengan guru pemula
Kegiatan ° Pembimbingan; ° observasi, lokakarya, dan
Induksi > penyusunan perencanaan seminar
pembelajaran. . membuat ringkasan dari buku
> pelaksanaan yang dibaca dan film yang ditonton
pembelajaran. sesuai  rekomendasi = kementrian
> penilaian hasil belajar. Pendidikan nasional
> Perbaikan pembelajaran.
> Pengayaan materi

Berdasarkan Tabel 2 terkait dengan program induksi untuk guru pemula yang dilakasnakan
oleh dua negara antara Indonesia dan Turki memiliki waktu pelaksanaan induski selama 12
bulan/ 1 tahun. Namun beban kursus di Turki lebih lama yaitu 27 Jam/minggu dengan guru
mentornya minimal dengan pengalaman menjadi guru selama 10 tahun, sedangkan di Indonesia
12-18 jam/minggu, dengan syarat guru mentornya minimal 5 tahun. Selanjutnya selama kegiatan
pembimbingan induksi guru pemula di negara Indonesia lebih terstrukstur, proses
pembimbingan lebih mengarah pada proses kegiatan di dalam kelas pada sekolah yang
dtugaskannya. Tetapi, di Turki program Induksi Guru pemula lenih variative yiatu observasi di
sekolah, lokakarya dan seminar. Selain itu ada program wajib yang harus dilaksanakan yaitu guru
baru membuat ringkasan dari buku yang dibaca dan film yang ditonton sesuai rekomendasi
kementrian Pendidikan nasional disetiap pekannya. Hal ini dimaksudkan agar guru pemula di
Turki dapat meningkatkan literasi dan intelektualnya.

Komunitas Belajar Guru
Komunitas pembelajaran profesional yang telah dikembangkan di Indonesia, terdiri dari
komunitas dalam sekolah dan komunitas antar sekolah. Adapun penjelasan dari komunitas
menuru Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut;
1) Komunitas Belajar Dalam Sekolah
Komunitas belajar dalam sekolah terdiri dari atas sekeleompok guru mata pelajaran, atau
guru kelas, atau lintas kelas/lintas mata pelajaran atau tenaga kependidikan atau guru
Bersama tenaga kependidikan. Tahap pelaksanaan komunitas belajar dalan sekolah ini yaitu
membentuk tim kecil, telaah data hasil belajar murid, sosialisasi dan pengiatan komunitas
belajar kepada warga sekolah serta membuat komitmen dan menyepakati tata nilai,
memasukkan jam efektif guru di sekolah, realisasi belajar bersama dan praktik untuk
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2)

1)

2)

menciptakan lingkungan belajar yang ramah guru. Siklus komunitas belajar dalam sekolah ini
meliputi refleksi awal, perencanaan, implementasi dan evaluasi. Strategi komunitas belajar
dalam sekolah ini dapat berupa In-House Trainig (IHT), workshop, pendampingan, mentoring,
coaching, dan lainnya (Ferayanti et al., 2023).

Komunitas Antar Sekolah

Komuintas antar sekolah yang terdiri dari guru-guru sekolah dasar (kelompok kerja guru,
atau KKG) dan guru-guru mata pelajaran sekolah menengah (musyawarah guru mata
pelajaran, atau MGMP). Prinsip utamanya adalah perubahan dalam pembelajaran siswa
berasal dari perubahan yang dialami siswa di ruang kelas setiap harinya. Komunitas belajar
antar sekolah terdiri dari beberapa sekolah. Ragam komunitas belajar antar sekolah meliputi
komunitas belajar seperti PKG, KKG, MGMP, MGBK, MKKS, KKS, MPKS digugus ataupun
kabupaten/kota, komunitas pendidik penggerak, komunitas sekolah penggerak, atau
komunitas belajar antar sekolah lainnya. Pertemuan para pendidik di dalam komunitas
belajar antar sekolah juga dilakukan secara rutin biasanya 1 (satu) bulan sekali dengan
agenda belajar yang telah ditetapkan. Fokus utama dalam komunitas belajar yaitu pada
pembelajaran murid, membudayakan kolaborasi dan tanggung jawab kolektif serta
berorientasi hasil belajar siswa. Siklus komunitas belajar dalam sekolah ini meliputi refleksi
awal, perencanaan, implementasi dan evaluasi (Ferayanti et al., 2023).

Hal serupa juga terjadi di Turki, Komunitas Pembelajaran Profesional (Professional
Learning Communities/PLC) di lingkungan sekolah di Turki mengacu pada proses di mana
para guru bekerja secara kolaboratif untuk meningkatkan pengembangan 6rofessional
mereka dan juga pembelajaran para siswanya. PLC penting karena tidak hanya meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, tapi juga menciptakan budaya sekolah yang positif, yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan bagi guru dan siswa (SAHIN, 2020). Selanjutnya di
Turki memiliki komunitas pengembang professional untuk guru terdiri dari pengembangan
profesi berbasis sekolah (School-based professional development (SBPD)) dan Komunitas
Pengembangan Profesional (Professional Development Community). Adapun penjelasan dari
komunitas profesional sebagai berikut;

Pengembangan Profesi Berbasis Sekolah

(School-based professional development (SBPD)) adalah pendekatan yang melibatkan
penyusunan program pengembangan keprofesian untuk bidang-bidang yang dibutuhkan
sekolah di tingkat sekolah dan pelaksanaan program-program tersebut di sekolah. Fungsi
dari SBPD yaitu menentukan kebutuhan pelatihan di sekolah, mengumpulkan data tentang
kebutuhan pengembangan profesional guru pada awal semester pertama dan kedua tahun
ajaran dan membuat perencanaan, memproses penilaian kebutuhan, dan membuat
keputusan akhir untuk pengembangan profesional berbasis sekolah.

Komunitas Pengembangan Profesional

Komunitas pengembangan profesi mencakup kegiatan pengembangan profesi praktis
yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan guru di tingkat sekolah. Komunitas
pengembangan profesi merupakan pendekatan belajar dari praktik dan berkembang dengan
berbagi pengalaman. Komunitas pengembangan profesi dapat digunakan tidak hanya sebagai
pendekatan pelatihan dalam jabatan yang terpusat/lokal, namun juga sebagai sarana untuk
belajar bersama di dalam sekolah. Komunitas pengembangan profesi bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru melalui pertukaran
pengalaman dan interaksi profesional. Aktivitas komunitas pengembangan profesional
terdiri dari Tahap Pra-Pelatihan (Teori dari instruktur dalam lingkungan online di OBA), Fase
Aplikasi I (penerapan pra-latihan di kelas), Tahap Evaluasi Sementara (Komunitas dan
instruktur berkumpul bersama secara online di OBA), Fase Aplikasi Il (penerapan di dalam
kelas ), Fase Evaluasi Akhir (Evaluasi Praktik kelas).

Hasil penelitian di Indonesia, menekankan pentingnya komunitas belajar dalam
memengaruhi kemampuan guru dalam mengembangkan pedagogiknya. Melalui komunitas
belajar, guru dapat berinteraksi dengan antar guru dan berbagi pengalaman serta praktik
baik, guru dapat mengembangkan kompetensinya dalam mengajar. Partisipasi dalam
komunitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan guru (Khusna &
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Priyanti, 2023). Penerapan komunitas belajar memberikan pengaruh terhadap kemampuan
pendidik, terutama pedagogi, kurikulum, dan keahlian teknologi. Partisipasi guru dalam
komunitas belajar dikaitkan dengan peningkatan professional dalam menggunakan teknologi
di kelas dan untuk meningkatkan kualitas sekolah (Bachtiar & Dewi Nirmala, 2023).

Hasil (Professional Learning Communities/PLC) di Turki cukup menjanjikan, karena
menunjukkan adanya kolaborasi dan praktik baik di antara para personel yang bertujuan
untuk mendorong pengembangan professionalisme dan pembelajaran kolaboratif di sekolah.
Pandangan positif di antara para guru dan administrator mengenai adanya budaya yang
mendorong berbagi bisa jadi merupakan hasil dari kesempatan yang diberikannk guru di
sekolah-sekolah untuk mengadakan pertemuan kelas dan mata pelajaran secara teratur.
Dalam pertemuan tersebut, para guru dan administrator terlibat dalam diskusi untuk
membuat program professional dan mata pelajaran yang konsisten; menggunakan materi
dan laboratorium secara efektif; menyiapkan tugas dan materi instruksional yang efektif, dan
disiplin dalam mempelajari isu-isu terkini, serta menghasilkan materi pengukuran dan
penilaian yang sama (Bellibas et al., 2017). Dapat dikatakan bahwa (Professional Learning
Communities/PLC) cukup efektif sehingga para guru dan administrator merasa puas dengan
kolaborasi dan berbagi.

Meski memberikan manfaat, disatu sisi pelaksnaan komunitas belajar masih menemui
beberapa kendala. Pelaksanaan Komunitas belajar di Indonesia masih menemui beberapa
hambatan diantaranya fasilitas yang dimiliki oleh para anggota komunitas belajar belum
memadai, kurangnya motivasi para tenaga pendidik untuk mengikuti komunitas belajar,
dukungan kepala sekolah yang belum bersifat riil, belum ada kejelasan topik bahasan pada
setiap pertemuan komunitas belajar dan belum ada evaluasi berkala pada komunitas belajar
(Giyanto et al., 2023).

Selanjutnya kendala yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di Turki dalam pelaksanaan
(Professional Learning Communities/PLC) cukup kompleks, yaitu ketersediaan waktu, jadwal
sekolah, sumber daya manusia, materi pembelajaran, dan teknologi, yang semuanya sangat
penting bagi guru untuk terlibat dalam kerja kolaboratif dan kegiatan pengembangan profesi.
Pada aspek Pengaturan jadwal sekolah di Turki tidak memberikan banyak kesempatan bagi
para guru untuk berkolaborasi. Sebagian besar sekolah melayani dua shift dan beroperasi
dari pagi hingga malam hari. Kemudian, Tidak adanya fasilitas ruangan yang memadai untuk
kegiatan rapat, karena sebagain besar ruangan digedung sekolah untuk ruang kelas. selain
itu, Sekolah tidak memiliki anggaran sendiri yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
kegiatan komunitas belajar. Masalah yang lain yaitu sekolah kekurangan staf yang dapat
memberikan keahlian dan dukungan untuk pembelajaran yang berkelanjutan. Sekolah-
sekolah Turki, tidak ada spesialis atau ahli yang dapat membantu guru meningkatkan praktik
instruksional dengan mengamati pengajaran, memberikan umpan balik, membimbing, dan
memberikan bantuan saat dibutuhkan. Selanjutnya status ekonomi dan sosial orang tua siswa
membatasi kualitas dan kuantitas dukungan yang dapat mereka berikan kepada sekolah.
Terakhir jumlah siswa juga berpengaruh terhadap kolaborasi guru di Turki, semakin banyak
jumlah siswa di dalam sekolah, kolaborasi gurunya semakin rendah (Bellibas et al., 2017).

Tabel 3. Analisis Perbandingan Komunitas Belajar Guru antara Indonesia dan Turki

Aspek Indonesia Turki
Bentuk . Komuintas dalam sekolah e School-based professional
Kegiatan . Komunitas antar sekolah  development (SBPD)
(PKG, MGMP, MGBK, KKG, MKKS, . Professional Development
KKS, MKPS) Community
Focus /Tujuan . Fokus pada pembelajaran e Kolaboratif
. Kolaboratif dan tanggung e Profesional
jawab . Budaya sekolah yang positif
. Berorientasi hasil e Pembelajaran pada siswa

pembelajaran siswa
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Dampaknya . meningkatkan . Adanya kolaborasi dan praktik
pengembangan professional guru di antara para guru mendorong
dalam kemampuan pedogogik, professional guru dan pembelajaran
kurikulum, dan keahlian teknologi kolaboratif di sekolah.
dalam kelas.

Kendalanya . Fasilitas tidak memadai . Pengaturan jadwal dan waktu
. Kurangnya motivasi di sekolah Turki padat beroperasi dari

tenaga pendidik untuk mengikuti
komunitas belajar,

pagi-malam hari.
. Tidak adanya fasilitas ruangan

. Dukungan kepala sekolah yang memadai untuk kegiatan rapat.
belum bersifat riil, . Sekolah tidak memiliki
. Belum ada kejelasan topik anggaran untuk memenuhi kebutuhan
bahasan pada setiap pertemuan komunitas belajar.

komunitas belajar . Sekolah kekurangan staf ahli
. Belum ada evaluasi untuk membantu guru meningkatkan

berkala pada komunitas belajar praktik instruksional dengan
mengamati pengajaran, memberikan
umpan balik, membimbing, dan
memberikan bantuan saat dibutuhkan
. Keterbatasan dukungan status
ekonomi dan sosial orang tua siswa.

. Sekolah dengan jumlah siswa
yang banyak, menurunkan Tingkat
kolaborasi gurunya.

Berdasarkan Tabel 3, negara Indonesia dan Turki sama-sama memiliki komunita belajar
untuk mendukung program kompetensi keberlanjutan guru-gurunya. Indonesia memiliki
komunitas belajar intra sekolah dan komunitas belajar antar sekolah. Sedangkan di Turki
memiliki School-based professional development (SBPD) yang berbasis kearifan sekolah dan
Professional Development Community yang terintegrasi dengan Platform OGRETMEN
BILISIM AGI (OBA)/ Teacher Information Network. Fokus dan tujuan dari pelaksanaan dari
kegiatan komunitas pada prinsipnya sama yaitu kolaboratif, pembelajaran siswa, tanggung
jawab dan profesional. Sehingga dampak yang ditimbulkan dari kegiatan komunitas belajar ini
yaitu meningkatkan pengembangan profesional guru, kemampuan kolaborasi dan pedagogik.
Namun untuk kemampuan penggunaan teknologi di dalam kelas di negara Turki belum
tercapai.

Komunitas belajar di Turki memiliki jangkauan lebih luas, mulai dari program
pengembangan dalam jabatan dan lain sebagainya. Sedangkan di Indonesia program
pelaksanaanya lebih mudah dipahami dan dilaksanakan. Namun kendala pelaksanaan
komunitas belajar di Turki lebih tinggi dibandingkan dengan di Indonesia, mulai dari kendala
waktu, fasilitas sekolah, anggaran kegiatan, instruktur praktik, keterbatasan dukungan ekonomi
orang tua siswa dan jumlah siswa yang banyak disuatu sekolah menurunkan tingkat kolaborasi
guru. Hal serupa juga terjadi di Indonesia yang mengalami kendala dalam pelaksanaan
komunitas belajar berupa fasilitas, motivasi, dukungan dari kepala sekolah, topik bahasan, dan
sistem evaluasi. Dari penjelasan yang ada meunjukkan bahwa kedua negera telah memiliki
komunitas belajar untuk menigkatkan komunitas belajar bagi gurunya.

. Jaringan Virtual Guru

Komunitas Belajar pada Platform Merdeka Mengajar merupakan komunitas yang terbentuk
secara virtual yang ada di fitur PMM yang dimiliki oleh Indonesia. Komunitas belajar yang
terdaftar dalam Platform Merdeka Mengajar dapat berupa komunitas belajar dalam sekolah,
maupun komunitas antara sekolah. Saat terdaftar pada platform, maka komunitas tersebut
menjadi komunitas daring, yang dapat mewadahi komunitas belajar untuk melakukan aktivitas
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belajar tanpa ada jarak dan area. PMM juga mewadahi para penggerak komunitas untuk
mengadakan webinar yang dapat diikuti oleh pengguna PMM lainnya. Platform Merdeka Belajar
(PMM) berisikan beberapa menu yang dikelompokkan berdasarkan manfaatnya, yakni
e Pengembangan Diri berisikan terdiri dari pelatihan mandiri, komunitas, seleksi kepala
sekolah, refleksi kompetensi dan LMS.
e Mengajar berisikan terdiri dari CP/ATP, Perangkat Ajar, Asesmen Murid dan Kelas.
e Belajar Kurikulum Merdeka berisikan tentang kurikulum Merdeka dan Pelatihan
implementasi kurikulum Merdeka.
e Inspirasi, berisikan tentang Video Inspirasi, Bukti karya dan Ide Praktik.

Selanjutnya, Platform belajar Virtual di Turki berupa Jaringan Informasi Guru di Turki yang
diberi nama OGRETMEN BILISIM AGI (OBA)/ Teacher Information Network yaitu sebuah platform
yang dibuat untuk mendukung pengembangan guru dan administrator sekolah melalui jarak
jauh. OBA juga dirancang untuk menjadi tempat berbagi praktik-praktik yang baik. Fitur-fitur
Platform OBA lebih komplek yaitu berisikan tentang

e Rencana pelatihan dalam jabatan di pusat dan daerah.
Pelatihan dalam jabatan yang diselenggarakan melalui jarak jauh sinkron dan asinkron,
Perpustakaan virtual,
Komunitas pengembangan
Program mobilitas guru dan administrator
Program pengembangan berbasis sekolah,
Ada beberapa aplikasi seperti presentasi praktik-praktik baik

(Directorate et al., 2022)
Penggunaan Platform Merdeka Belajar di Indonesia sangat fleksibel, dapat diakses melalu
google play store sehingga dapat di aplikasikan diandroid. Bahkan produk dan fitur di platform
Merdeka Mengajar memungkinkan untuk diakses secara luring, misalnya dengan mengunduh
materi Perangkat Ajar ke gawai Anda. Selanjutnya penggunaan Platform Merdeka Mengajar
(PMM) pada guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam mengimplementasikan kurikulum
di sekolah dasar baik dari asepk kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional serta
penguasaan teknologi informasi (Aulia et al., 2023). Selain itu, Platform Merdeka Mengajar
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru melalui fitur-fitur
seperti Pelatihan Mandiri dan Perangkat Ajar, platform ini membantu guru mengembangkan
kompetensi pedagogik, teknologi, dan professional ditingkat SMK (Agraini et al, 2024).
Kemudian, adanya penghargaan kepada guru aktif di PMM seperti uploud satu Cerita Praktik yang
terbit di PMM setara 12 poin, satu Perangkat Ajar yang terbit di PMM setara 24 poin, dan satu
kumpulan konten unggulan yang terbit di PMM setara 6 poin (Kemendikbudristek, 2024).
Selanjutnya, platform OBA yang dimiliki oleh Turki, memiliki keterbatasan karena guru
tidak dapat melakukan perekaman saat mengikuti pelatihan sehingga tidak dapat ditonton ulang
dan Penggunaan Platform OBA terbatas pada waktu tertentu dapat diartikan bahwa platform ini
waktunya tidak fleksibel (Ceylan, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
platform OBA tidak berdampak pada guru, karena pelatihan tidak berkontribusi pada
pengembangan pribadi, komunikasi/interaksi bersifat satu arah, dokumen atau sertifikat yang
diperoleh tidak berguna, keterbatasan jarak jauh, dilihat sebagai aplikasi berdasarkan, kurangnya
insentif atau penghargaan sebagai hasilnya, ketidakmampuan untuk membedakan antara mereka
yang benar-benar menonton dan mereka yang tidak, masalah teknis saat menonton, ketersediaan
jawaban ujian mata kuliah di internet, menghabiskan terlalu banyak kuota internet, dan konten
yang terbatas menghalangi para guru untuk menggunakan OBA (Akkaya, 2023). Namun pada
platform OBA yang paling sering diikuti oleh guru yaitu kegiatan seminar. Karena pada kegiatan
ini tidak ada ujian akhir diseminar dan durasi waktunya lebih singkat.
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Tabel 4. Perbandingan Jaringan Virtual Guru antara Indonesia dan Turki

Aspek

Indonesia

Turki

Jenis

. Platform Merdeka
Mengajar (PMM)

Teacher Information Network/
OGRETMEN BILISIM AGI (OBA)

Fitur-Fitur . Pengembangan Diri e Rencana  pelatihan dalam
(pelatihan mandiri, komunitas, jabatan
seleksi kepala sekolah, refleksi e Pelatihan dalam jabatan yang
kompetensi dan LMS) diselenggarakan melalui jarak jauh
. Mengajar (CP/ATP, sinkron dan asinkron
Perangkat Ajar, Asesmen Murid e Perpustakaan virtual
dan Kelas) . Komunitas pengembangan
. Belajar Kurikulum professional
Merdeka (tentang kurikulum e Program mobilitas guru dan
Merdeka dan Pelatihan IKM). administrator
. Inspirasi, (Video o Program pengembangan
Inspirasi, Bukti karya dan Ide professional berbasis sekolah,
Praktik). . Aplikasi presentasi praktik-

praktik baik

Penggunaan e PMM sangat fleksibel, e Waktu penggunaan
terdapat di google play store terbatas/tidak fleksibel.
android dan web browser. . Tidak dapat melakukan
. Produk dan fitur PMM perekaman saat pelatihan sehingga
dapat diakses luring. tidak dapat ditonton ulang

Dampak . Platform PMM pada e Platform OBA tidak berdampak
guru meningkatkan baik dari pada guru, karena pelatihan tidak

aspek kompetensi pedagogik, berkontribusi pada pengembangan
kepribadian, sosial, dan pribadi/professional.

profesional serta penguasaan e komunikasi/interaksi bersifat
teknologi informasi melalui fitur-  satu arah.

fitur seperti Pelatihan Mandiri e dokumen atau sertifikat yang
dan Perangkat Ajar. diperoleh tidak berguna,

. Adanya pengakuan e Tidak mampu membedakan
berupa point untuk antara yang sungguh-sungguh
pengembangan kompetensi guru menonton dan yang tidak.

Ketika aktif di PMM . ketersediaan jawaban ujian

akhir setelah pelatihan terdapat di
internet.
. Konten yang terbatas

Berdasarkan tabel 4, Indonesia dan Turki telah menyediakan komunitas belajar dalam
bentuk online, Jaringan virtual guru secara online ini diharapkan mampu meningkatkan
pengembangan profesi guru dimasing-masing negara. Jaringan virtual guru di Indonesia berupa
platform Merdeka Mengajar (PMM) sedangkan di Turki dinamakan OGRETMEN BILISIM
AGI (OBA). Kedua platfom ini difungsikan untuk mendukung kompetensi guru. Secara isi fitur
PMM di Indonesia lebih sederhana jika dibandingkan dengan platform yang dimiliki oleh
Turki. Platform OBA fiturnya lebih komplek untuk menyediakan berbagai infromasi dan
pelatihan-pelatihan dalam jabatan untuk guru secara baik di pusat dan daerah secara online.
Namun pemanfaatan Platform virtual di negara Turki lebih banyak menemukan kendala
dibandingkan di Indonesia. Hal ini dikarenakan Platform yang ada memiliki keterbatasan
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waktu dalam penggunaanya dan pelatihan yang diberikan tidak dapat direkam. Kondisi ini
tidak sejalan dengan kondisi yang ada di sekolah-sekolah Turki, karena di Turki jam
pembelajaran di sekolah lebih padat, yaitu terdiri dari dua shift dari pagi sampai malam hari.
Hal ini menyebabkan guru tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan
secara online dengan maksimal karena terkendala dengan waktu. Akibatnya Platform OBA
tidak berdampak pada guru, selain itu tidak adanya penghargaan kepada guru setelah
mendapatkan sertifikat pelatihan. Kondisi tersebut berbalik dengan yang ada di Indonesia,
meski Platform PMM tidak wajib diakses oleh seluruh guru di Indoenesia, tetapi keberadaan
platform PMM memberikan dampak yang positif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional serta penguasaan teknologi informasi melalui fitur-fitur seperti
Pelatihan Mandiri dan Perangkat Ajar. Selain itu adanya pengakuan berupa point-point untuk
pengembangan kompetensi guru di Indonesia ketika aktif untuk mengisi Platform Merdeka Belajar.

KESIMPULAN

Kualifikasi guru di Indonesia dan Turki memiliki kualifikasi yang berbeda terutama pada
tingkatan sekolah menengah atas/kejuruan. kualifikasi guru Sekolah Menengah di Turki standarnya
lebih tinggi di bandingkan di Indonesia. Standar Kompetensi guru untuk Indonesia lebih sederhana
dibandingkan di Turki. Standar kompetensi guru di Turki memeliki turunan indikator yang lebih banyak
di bandingkan dengan di Indonesia.

Program Induksi Guru Pemula di Indonesia beban kerjanya lebih ringan dan programnya lebih
terarah, namun bersifat monoton, Sedangkan di Turki beban kerjanya lebih berat dan program kegiatan
guru pemula lebih varaitif tetapi daya dukung instruktur/mentor belum memadai. Komunitas belajar
untuk peningkatan kompetensi guru dan program keberlanjutan di Indonesia lebih mudah dipahami dan
dijalankan, sedangkan program di Turki lebih komplek meski sudah berbasis kearifan sekolah.
Sehingga di Turki masih banyak ditemukan kendala untuk pelaksanan program komunitas belajar.

Jaringan komunitas Virtual guru untuk meningkatkan komptensi dan program keberlanjutan guru
di Indonesia dan Turki telah memiliki platform online. Platform di Indonesia lebih mudah
dioperasionalkan karena waktunya lebih fleksibel dan konten yang ada sesuai dengan kebutuhan guru
serta adanya pengakuan point untuk guru yang aktif menggunakan PMM. Sedangkan Platform di Turki
lebih sulit untuk dioperasionalkan meski menu/fiturnya lebih lengkap dan jangkauan programnya lebih
luas, sehingga platform ini tidak cukup efektif untuk meningkatkan komptensi guru di Turki dan tidak
adanya pengakuan point ketika mengikuti pelatihan di Platform OBA.
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